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ABSTRAK 

 

Perkembangan zaman mengubah banyak hal dalam setiap aspek kehidupan, hal ini 

berhubungan erat dengan pesatnya kemajuan dibidang teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Salah satu aspek yang menjadi dampak perubahan dari berkembangnya teknologi 

informasi dan komunikasi adalah pada aspek pendidikan. Sehingga bukan hal yang baru lagi jika 

pada saat ini teknologi informasi dan komunikasi dijadikan sebagai alat yang mempermudah 

PBM. Dimana, dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi memudahkan guru dan 

peserta didik untuk mencari informasi sebagai sumber belajar dan media pembelajaran yang 

dapat diakses dimana saja dengan mudah, murah dan cepat. Oleh karena itu, guru perlu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi selama proses pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran biologi di sekolah. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif 

kualitatif dengan metode pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah kajian 

literatur atau literature review. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran lebih memudahkan peserta didik untuk 

dapat memahami materi pelajaran, tidak merasa bosan dan lebih bersemangat selama proses 

belajar karena guru menggunakan media dan sumber belajar yang bervariatif sehingga minat, 

keinginan dan motivasi peserta didik meningkat. Sedangkan bagi seorang guru dengan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi akan memudahkan guru untuk mencari 

sumber referensi dan media pembelajaran yang cocok untuk digunakan untuk setiap materi yang 

akan diajarkan terlepas dari adanya hambatan dan tantangan dalam memanfaatkannya. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi dan Informasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan kita pada saat ini, 

dimana dapat dikatakan bahwasanya segala aspek kehidupan sudah terhubung dengan 

teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. Teknologi dan informasi berkembang 

seiring dengan zaman yang mengharuskan kita untuk dapat berupaya memanfaatkannya 

semaksimal mungkin agar dapat menguntungkan bukan malah merugikan. Salah satu 

caranya yaitu dengan memanfaatkannya selama proses belajar mengajar. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Aurora & Effendi (2019) bahwasanya sumber data dan informasi 

dapat diakses oleh semua orang untuk menjelajahi segala informasi yang ada di dunia. 

Menurut Haryadi et al., (2021) proses untuk memperoleh ilmu merupakan suatu 

hal yang sangat dibutuhkan insan karena pendidikan dapat dijadikan sebagai pondasi 
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untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa. Namun dalam mewujudkan pendidikan yang 

baik tentunya terdapat hambatan terhadap perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Pemanfaatan merupakan suatu proses penggunaan sumber untuk belajar, sehingga 

sebagai pendidik harus mengetahui pemanfaatan yang cocok untuk dijadikan sebagai 

media dan proses pembelajaran yang spesifik, hal-hal yang menyokong pembelajaran 

serta dengan membimbing, menilai atas apa yang telah diperoleh peserta didik (Ramli, 

2012). 

Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran mampu 

memperbaiki kualitas pembelajaran, karena dengan menggunakan teknologi dan 

informasi ini guru dapat memvariasikan media dan sumber belajar yang akan digunakan 

sehingga peserta didik merasa lebih bersemangat pada saat materi disampaikan oleh 

guru. Sebagai sumber belajar akan memberikan kemudahan kepada guru dan peserta 

didik untuk mengakses informasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

sebagai keberhasilannya dalam belajar (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Motivasi dan 

minat mereka akan lebih meningkat karena diketahui bahwa generasi pada zaman ini 

merupakan generasi Z yang sudah terbiasa dengan teknologi. Jadi untuk dapat 

membantu mereka memahami materi pembelajaran dapat kita lakukan dengan cara 

melibatkan materi tersebut ke dalam dunianya bukan menarik mereka keluar dari 

dunianya kemudian belajar dengan cara yang masih tradisional.  

Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan sesuatu yang memudahkan di 

berbagai aspek kehidupan secara efektif dan efisien. Dan juga dengan TIK ini bisa 

memperoleh informasi secara cepat, akurat, lengkap serta transparan. Menurut Daniel 

(2012) menyatakan bahwasanya TIK diperoleh dengan menggabungkan teknik informasi 

dengan komunikasi. Pembelajaran biologi merupakan suatu kajian mengenai makhluk 

hidup, objek kajian biologi ada yang terlihat oleh mata telanjang namun juga ada objek 

yang tidak terlihat oleh mata telanjang sehingga membutuhkan alat bantu untuk dapat 

mempelajarinya. Dengan adanya teknologi maka hal tersebut dapat teratasi, seperti 

dengan menggunakan mikroskop. Karena pada dasarnya teknologi informasi dalam 

pembelajaran biologi digunakan untuk memperjelas konsep dan mengatasi keterbatasan. 

Ilmu biologi mempelajari apa yang ada dan terjadi pada tubuh makhluk hidup termasuk 

manusia mulai dari tingkatan yang paling bawah hingga ke tingkatan yang menuntut 

mereka dapat memecahkan permasalahan. Sehingga ini menuntut peserta didik untuk 

terbiasa berpikir tingkat tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Tercapainya tujuan yang 

diharapkan tentunya selama proses pembelajaran diperlukan sumber belajar dan media 

pembelajaran yang baik. Salah satunya yaitu dengan memanfaatkan Teknologi dan 

Informasi. Karena dalam kurun waktu yang bersamaan dan seiring dengan 

perkembangan zaman, maka sekolah juga akan diminta untuk dapat menyesuaikan 
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dengan perkembangan zaman dengan segala kelebihan dan juga hambatan yang semakin 

ikut bertambah (Martati, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pembelajaran biologi di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif, metode 

pengumpulan data melalui literature review. Sumber data diperoleh melalui pengkajian 

artikel yang sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Dalam Pembelajaran Biologi di Sekolah” baik nasional maupun 

internasional melalui berbagai sumber platform seperti google scholar, z-library, dan 

science direct. Data yang didapatkan akan dianalisis melalui tiga tahap yaitu, pertama 

analisis deskriptif; yaitu data dikumpulkan dan dianalisis, kedua analisis isi; yaitu data 

yang telah terkumpul diolah dan disimpulkan, ketiga analisis kritis; yaitu menyikapi data 

tersebut yang lebih banyak dijumpai. Dan juga dari berbagai referensi lain juga dicari 

seperti proceeding dan buku dengan kata kunci “Pemanfaatan TIK Dalam Pendidikan”. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil literature review dari 20 artikel dan 5 buah buku didapatkan 

hasil bahwa dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran lebih memudahkan peserta didik mengerti materi yang diajarkan sehingga 

tidak merasa bosan dan lebih bersemangat selama proses belajar karena guru 

menggunakan media dan sumber belajar yang bervariatif sehingga minat, keinginan, dan 

motivasi peserta didik meningkat. Bagi guru dengan menggunakan teknologi dan 

komunikasi memudahkan guru mencari sumber referensi serta media pembelajaran yang 

cocok untuk digunakan untuk setiap materi yang akan diajarkan. 

Pada penelitian Tanfiziyah et al., (2021) implementasi pembelajaran berbasis 

teknologi informasi pada materi protista menunjukkan hasil bahwa TIK dapat dijadikan 

sebagai penyokong dalam meningkatkan motivasi peserta didik dan mempermudah guru 

mengendalikan pembelajaran. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah (2019) untuk meningkatkan 

gairah belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi juga dapat membuat siswa tidak 

merasa cepat bosan dalam belajar serta juga dapat menstimulus peserta didik menjadi 

lebih bersemangat. Penggunaan media menjadikan pengalaman belajar peserta didik 

lebih luas karena mereka benar-benar dapat melihat bukan hanya sekedar 

membayangkan, melibatkan mereka untuk lebih terjun ke lapangan sehingga dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar, dan dengan terjunnya mereka ke lapangan 

mendapatkan pengamatan yang sama antar sesama peserta didik. Pembelajaran yang 

tidak terfokus pada satu kondisi saja akan membuat peserta didik lebih bersemangat.  
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian Sujiwo & A’yun (2020) untuk mengetahui 

motivasi mahasiswa dengan menggunakan E-learning menunjukkan bahwasanya ada 

pengaruh yang positif. Hal ini ditunjukkan dengan adanya data hubungan yang positif 

antara pembelajaran e-learning (berbasis TIK) dengan motivasi belajar mahasiswa. 

Dalam penelitian Rahayu & Pahlevi (2021) juga mengatakan bahwasanya terjadi 

peningkatan yang lebih spesifik pada kelas yang diberikan perlakuan dibandingkan 

dengan kelas yang tidak diberi perlakuan, sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh 

dari media pembelajaran e-learning dan g-meet atau dengan melibatkan teknologi 

informasi dan komunikasi yang sedang berkembang berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan.  

Penelitian Siregar & Marpaung (2020) mengatakan bahwasanya pemanfaatan TIK 

memberi kemudahan kepada peserta didik untuk mendapatkan sumber belajar dari mana 

saja dengan lingkup yang sangat luas. Karena dengan memanfaatkan TIK semua 

informasi pendidikan yang sedang berkembang di luar negeri akan mudah untuk 

diketahui sehingga dapat membantu memperbaiki mutu pembelajaran. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyono (2019) pada generasi milenial 

pada era revolusi 4.0 mengenai pemanfaatan teknologi informasi tampak sangat 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran karena pencarian referensi, sumber 

belajar dapat dilakukan dengan murah, cepat dan mudah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanti et al., (2021) 

mengenai permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan media 

pembelajaran biologi berbasis aplikasi mobile learning menunjukkan bahwa ketertarikan 

siswa dalam belajar akan mempengaruhi hasil belajar dan tingkat pemahaman siswa.  

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Pahlifi & Fatharani (2019) 

mengenai pembelajaran menggunakan media android pada saat pembelajaran sistem 

pernapasan manusia menjadi pelengkap dalam pembelajaran yang menyokong motivasi 

serta kemampuan berpikir kognitif peserta didik dengan baik. Hal ini juga menunjukkan 

adanya pemanfaatan media internet selama proses belajar mengajar di sekolah 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah et al., (2018) dalam 

mengembangkan media pembelajaran berbasis web archabacteria dan eubacteria untuk 

siswa SMA. Pemanfaatan teknologi seperti web selama proses pembelajaran akan 

membantu siswa agar benar-benar memahami materi yang diajarkan, hal ini ditunjukkan 

dari meningkatkan hasil belajar yang didapatkan siswa serta respon yang positif dari 

guru dan siswa.  

Dalam penelitian lain, Roemintoyo & Budiarto (2021) flipbook sebagai inovasi 

media pembelajaran digital: persiapan. Mengatakan bahwasanya masih kurangnya 

inovasi memanfaatkan media terintegrasi dengan teknologi menjadikan pencapaian 

tujuan pembelajaran kurang optimal. Sehingga diharapkan dengan memanfaatkan TIK 

dalam belajar dapat menyokong kemampuan siswa dalam literasi sains. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah et al., (2018) menunjukkan bahwa 

persentase guru telah menerapkan pembelajaran berbasis TIK selama proses belajar 

mengajar biologi, baik itu selama pembelajaran teori maupun praktikum serta telah 

memanfaatkan media internet sebagai referensi belajar. Ini merupakan suatu bukti 

bahwasanya pembelajaran telah memanfaatkan TIK 

Tidak hanya pada siswa, juga terjadi pada mahasiswa seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh Santosa et al., (2021) yaitu menganalisis pengaruh e-learning terhadap 

mahasiswa pendidikan biologi pada materi evolusi berjalan efisien dan membantu 

mereka agar dapat paham materi yang diajarkan.  

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulana et al., (2022) dalam 

melakukan pembelajaran pada mahasiswa biologi menggunakan media berbasis 

teknologi mendapati hasil bahwa pelaksanaan pembelajaran yang ditunjang oleh 

teknologi menjadikan wawasan pengetahuan yang diperoleh oleh mahasiswa juga lebih 

baik.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kisminanti et al., (2022) yaitu untuk 

mengetahui hambatan guru biologi dalam menerapkan standar proses kurikulum 2013 

terkait dengan pemanfaatan media informasi dan teknologi menunjukkan bahwasanya 

terdapat hambatan baik yang dialami pada masa perencanaan maupun pelakasanaan 

dalam memanfaatkan media informasi dan teknologi selama proses pembelajaran. Pada 

tahap perencanaan hambatannya adalah dalam mengintegrasikan lebih dari satu macam 

peralatan teknologi informasi dan komputer (TIK) untuk keperluan belajar, bagaimana 

upaya untuk mengembangkan silabus pembelajaran dan RPP dengan pemanfaatan media 

informasi dan teknologi, memadukan berbagai macam perangkat TIK untuk keperluan 

sumber belajar dan mengembangkan produk digital sebagai hasil pemanfaatan TIK 

sebagai sumber belajar sedangkan untuk tahap pelaksanaan adalah bagaimana untuk 

membiasakan peserta didik untuk belajar menggunakan teknologi serta upaya 

penyebaran informasi kepada peserta didik menggunakan teknologi. 

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Oktavia & Hardinata (2020) untuk 

meninjau seberapa besar literasi digital siswa dalam menggunakan TIK selama proses 

belajar mengajar biologi menunjukkan hasil yang sedikit berbeda bahwasanya siswa 

masih dalam kategori rendah untuk literasi digital.  

Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Nurdiyanti et al., (2021) untuk 

mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran biologi online mendapati hasil 

bahwa sebagian besar masalah pembelajaran online adalah jaringan yang buruk, dan 

dampak positif yang didapat siswa dalam pembelajaran online adalah efektif dan efisien 

dari segi waktu maupun penggunaanya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nwoye et al., (2020) mengenai kemampuan 

penggunaan guru dalam memakai  teknologi informasi dan komunikasi biologi di 
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sekolah menunjukkan bahwa guru masih belum memiliki kompetensi untuk 

menggunakan fasilitas TIK dalam mengajarkan konsep biologi. 

Dalam penelitian oleh KARAKAYA et al., (2020) mengenai pandangan guru 

biologi tentang pendidikan jarak jauh dalam proses pandemi COVID-19, dipahami 

bahwasanya infrastruktur teknologi dan pengetahuan para pemangku kepentingan harus 

ditingkatkan. 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soni, 2018) meningkatkan 

potensi pedagogis guru biologi menggunakan program komputer. Karena beberapa guru 

yang sudah berumur akan kesulitan memanfaatkan teknologi informasi. 

Jadi dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam suatu 

pembelajaran akan memberikan banyak bantuan baik untuk siswa itu sendiri maupun 

oleh pendidik yang menerapkannya. Karena Internet merupakan suatu media dan alat 

yang memberikan kemudahan untuk berbagi informasi dan berinteraksi dimana dan 

kapan saja. Dengan begitu, banyaknya informasi dan kegiatan di internet, menjadikan 

internet sebagai media yang memberikan begitu banyak dampak positif tergantung 

kepada pengguna bagaimana mereka dalam menggunakannya Munir, (2020). Namun 

dalam penerapan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi tentunya sangat 

terikat erat dengan segala hambatan yang mungkin akan terjadi. 

 

 
Gambar 1. Pemahaman Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi Oleh Guru 
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pembelajaran lebih memudahkan peserta didik untuk dapat memahami materi pelajaran, 

tidak merasa bosan dan lebih bersemangat selama proses belajar karena guru 

menggunakan media dan sumber belajar yang bervariatif sehingga minat, keinginan dan 

motivasi peserta didik meningkat. Sedangkan bagi guru dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi memudahkan guru untuk mencari sumber referensi dan media 

pembelajaran yang cocok untuk digunakan untuk setiap materi yang akan diajarkan. 

Saran yang dapat diberikan peneliti setelah menyelesaikan penelitian dan 

memperoleh hasil yaitu untuk siswa diminta agar meningkatkan perhatian serta 

konsentrasi selama proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga diminta untuk 

lebih bersemangat dan mengupayakan agar motivasi belajar tidak menurun. Sedangkan 

untuk guru yaitu agar dapat memfasilitasi peserta didik dengan menggunakan media 

yang bervariatif sesuai dengan kebutuhan materi yang dipelajari. Selain karena memang 

kebutuhan materi hal tersebut juga dapat sebagai stimulus peserta didik untuk belajar. 

Dan kepada pimpinan sekolah disarankan pula agar dapat mengupayakan sarana dan 

prasarana yang digunakan untuk menyokong pembelajaran.  
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